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Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 mendefinisikan 

lansia sebagai individu berusia 60 tahun ke atas. Apabila 

terjadi peningkatan dari median usia lansia maka muncul 

adanya ageing population yang kemungkinan terjadi 

akibat peningkatan umur harapan hidup atau penurunan 

angka fertilitas. Dampak dari ageing population atau 

bertambah banyaknya lansia dapat memengaruhi 

kehidupan sehari-hari masyarakat. Hal ini karena makin 

menua manusia mengalami perubahan seperti penurunan 

kekuatan tubuh, pendengaran, penglihatan, keseimbangan, 

pencernaan, kekebalan tubuh pada lansia, terutama fungsi 

kognitif.  

Banyak aspek yang memengaruhi penurunan 

tingkat fungsi kognitif pada lansia, salah satunya adalah 

interaksi sosial. Penurunan interaksi sosial pada lansia 
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yang dapat mengakibatkan depresi, kualitas tidur buruk, 

penurunan fungsi kognitif, gangguan fungsi eksekutif, dan 

penurunan fungsi kardiovaskular. Paroki Gembala yang 

Baik di Surabaya adalah salah satu paroki yang memiliki 

populasi lansia yang cukup besar. Maka dari itu peneliti 

tertarik untuk meneliti hubungan antara tingkat interaksi 

sosial dan fungsi kognitif pada lansia di paroki tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan tingkat interaksi sosial dengan tingkat fungsi 

kognitif pada lansia di Paroki Gembala yang Baik 

Surabaya. Desain penelitian yang digunakan adalah studi 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian ini adalah lansia di Paroki Gembala 

yang Baik yang disesuaikan dengan kriteria inklusi serta 

eksklusi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan Rumus Lemeshow dengan jumlag populasi 

tidak diketahui dengan hasil 55 sampel. 

Penelitian ini dilaksanakan di Paroki Gembala 

yang Baik Surabaya pada tanggal 19 Oktober 2023 sampai 

5 November 2023 dengan jumlah sampel yang bersedia 

mengikuti penelitian ini sebanyak 60 responden. Setelah 



 

xx 
 

dilakukan kriteria inklusi dan eksklusi muncul hasil 55 

responden yang sesuai. 

Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS 

(Statistical Program for Social Science) dengan uji 

Koefisien Kontingensi untuk melihat apakah terdapat 

hubungan antara tingkat interaksi sosial dengan tingkat 

fungsi kognitif pada lansia di Paroki Gembala yang Baik 

Surabaya. Analisis mendapatkan hasil yang signifikan 

dengan nilai p = 0,009 (p<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat interaksi 

sosial dengan tingkat fungsi kognitif pada lansia di Paroki 

Gembala yang Baik Surabaya.  
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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT INTERAKSI SOSIAL 
DENGAN TINGKAT FUNGSI KOGNITIF PADA 
LANSIA DI PAROKI GEMBALA YANG BAIK 

SURABAYA 
Vincentia Monica Wibowo 

1523020061 

Latar Belakang: Jumlah lansia telah meningkat sejak 

2020 akibat peningkatan harapan hidup yang 

memengaruhi kualitas hidup lansia. Masalah pada lansia 

juga bertambah seiring dengan peningkatan jumlah lansia. 

Peningkatan usia median lansia dapat menyebabkan 

fenomena ageing population, mungkin akibat peningkatan 

harapan hidup atau penurunan tingkat kesuburan. Dampak 

dari ageing population, atau peningkatan jumlah lansia, 

dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Hal ini karena seiring bertambahnya usia, terjadi 

perubahan seperti penurunan kekuatan fisik, pendengaran, 

penglihatan, keseimbangan, pencernaan, dan sistem 

kekebalan tubuh, terutama fungsi kognitif. Banyak faktor 

yang memengaruhi penurunan fungsi kognitif pada lansia, 

salah satunya adalah interaksi sosial. Di sisi lain, pandemi 

COVID-19 juga memperburuk interaksi sosial lansia. 
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Orang harus menjaga jarak sosial selama karantina 

pandemi COVID-19. Penurunan interaksi sosial pada 

lansia dapat menyebabkan penurunan fungsi kognitif. 

Tokyo Metropolitan Institute of Gerontology melakukan 

studi untuk menyelidiki dampak interaksi sosial terhadap 

fungsi kognitif saat bermain permainan Go. Studi 

melibatkan tiga kelompok dengan tingkat interaksi sosial 

yang berbeda. Kelompok 1 bermain Go secara langsung 

dengan interaksi sosial yang baik secara langsung, 

Kelompok 2 bermain Go menggunakan gadget tanpa 

interaksi sosial langsung, dan Kelompok 3 bermain Go 

sendirian tanpa interaksi sosial. Hasilnya menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam fungsi kognitif antara ketiga 

kelompok tersebut. Kelompok 1, yang memiliki tingkat 

interaksi sosial tertinggi, menunjukkan peningkatan fungsi 

kognitif terbesar, sementara Kelompok 3, yang tidak 

memiliki interaksi sosial, menunjukkan peningkatan 

paling sedikit. Studi menyimpulkan bahwa tingkat 

interaksi sosial yang tinggi, seperti bermain Go secara 

langsung, dapat membantu mempertahankan fungsi 

kognitif. Penurunan interaksi sosial kemungkinan besar 

akan berdampak buruk bagi fungsi kognitif karena 
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interaksi sosial yang baik dapat mencegah depresi. 

Interaksi sosial yang baik melepaskan serotonin untuk 

tubuh kita merasa baik sehingga risiko depresi berkurang. 

Paroki Gembala yang Baik Surabaya adalah salah satu 

paroki dengan jumlah lansia yang cukup besar. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk mempelajari hubungan 

antara tingkat interaksi sosial dan fungsi kognitif pada 

populasi lansia di paroki tersebut. Tujuan: Mengetahui 

hubungan tingkat interaksi sosial dengan tingkat fungsi 

kognitif pada lansia di Paroki Gembala yang Baik 

Surabaya. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

studi observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dengan menyesuaikan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Analisis penelitian ini menggunakan 

uji Koefisien Kontingensi. Hasil: Hasil dari analisis uji 

Koefisien Kontingensi pada penelitian ini menunjukkan 

hasil yang signifikan dengan nilai p = 0,009 (p<0,05). 

Simpulan: Terdapat hubungan tingkat interaksi sosial 

tingkat fungsi kognitif pada lansia di Paroki Gembala yang 

Baik Surabaya. 
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Kata Kunci: Tingkat interaksi sosial, tingkat fungsi 

kognitif, lansia 
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ABSTRACT 

THE RELATION BETWEEN THE LEVEL OF 
SOCIAL INTERACTION AND THE LEVEL OF 

COGNITIVE FUNCTION ON ELDERLY IN 
GEMBALA YANG BAIK SURABAYA PARISH 

Vincentia Monica Wibowo 
1523020061 

Background: Number of elderly people has been increase 

since 2020 due to the increasing of life expectancy that 

affects the quality of life in elderly. Problems in elderly 

also grew with the increasing the number of elderly 

people. An increase in the median age of the elderly may 

lead to the phenomenon of an aging population, possibly 

due to an increase in life expectancy or a decrease in 

fertility rates. The impact of an aging population, or the 

increasing number of elderly people, can affect the daily 

lives of the community. This is because as people age, they 

experience changes such as a decline in physical strength, 

hearing, vision, balance, digestion, and immune system, 

especially cognitive function. Many factors affect the 

decline in cognitive function in the elderly, one of which 

is social interaction. In the other hand, the pandemic of 

COVID-19 that also worsening the social interaction of 
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elderly people. People have to do social distancing during 

the quarantine of COVID-19 pandemic. Reduced social 

interaction in the elderly can lead to the decreased of 

cognitive function. The Tokyo Metropolitan Institute of 

Gerontology conducted a study to investigate the impact 

of social interaction on cognitive function while playing 

the game Go. The study involved three groups with 

varying levels of social interaction. Group 1 played Go in 

person and had good social interaction, Group 2 played Go 

using gadgets without direct social interaction, and Group 

3 played Go alone without any social interaction. The 

results showed a significant difference in cognitive 

function between the three groups. Group 1, which had the 

highest level of social interaction, showed the greatest 

improvement in cognitive function, while Group 3, which 

had no social interaction, showed the least improvement. 

The study concluded that high levels of social interaction, 

such as playing Go in person, can help maintain cognitive 

function. A decrease in social interaction is likely to have 

a bad impact for the cognitive function because a good 

social interaction prevent depression. A good social 

interaction release serotonin for our body to feel good so 
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the risk of depression is decreased.  Gembala yang Baik 

Parish in Surabaya is one of the parishes with a significant 

elderly population. Therefore, researcher are interested in 

studying the relationship between the level of social 

interaction and cognitive function in the parish's elderly 

population. Objective: To determine the relationship 

between the level of social interaction and the level of 

cognitive function in the elderly at the Gembala yang Baik 

Parish, Surabaya. Method: This study used an analytical 

observational study method with a cross-sectional 

approach. The sampling technique used was purposive 

sampling. The analysis used in this study was the 

Contingency Coefficient test. The study aimed to 

determine the relationship between the level of social 

interaction and cognitive function in the elderly at Paroki 

Gembala yang Baik Surabaya. Result: Most of the 

respondents have good social interactions and a good 

cognitive function. The analysis of the Contingency 

Coefficient test in this study showed significant results 

with a value of p = 0.009 (p<0.05). Conclusion: There is 

a relation between the level of social interaction and the 
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level of cognitive function in elderly at the Gembala yang 

Baik Parish, Surabaya. 
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